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ABSTRAK 

 

 

Ezi Rahmayulis. 2018. “Komunikasi Tunanetra dengan Tunarungu di SLB N 1 

Padang Panjang”. Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian inidilatarbelakangiadanya temuanpenelititentangbentuk komunikasi 

tunanetra X dengan tunarungu di SLB N 1 Padang Panjang. Saat observasipeneliti 

melihat suatu keunikan yang mana siswa tunanetra dengan asiknya berkumpul 

dengan anak tunarungu yang sedang bermainpermainantradisional di waktu jam 

istirahat di teras sekolah. Peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang guru 

bahwasanya anak tunanetra dan tunarungu sudah biasa bermain dan berkomunikasi 

bersama-sama saat jam istirahat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.Setting 

penelitian dilaksanakan di SLB N 1 Padang Panjang, dengan tujuan untuk melihat 

komunikasi tunanetra dengan tunarugu. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa observasi, dan wawancara.Dari hasil penelitian bahwa komunikasi tunanetra 

dengan tunarungu di SLBN 1 Padang Panjang dapat berkomunikasi  dengan cara sentuhan 

langsung, dengan cara tarik menarik tangan lawan bicaranya yaitu anak tunarungu, memberi 

kode isyarat contohnya seperti ketika diajak bermain anak tunanetra X menolak dengan cara 

menggelengkan kepala dan menolak dengan isyarat, serta menyampaikan maksud dan tujuan 

melalui warga sekolah agar disampaikan kepada siswa tunarungu.Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa anak Tunanetradengantunarungumengunakanbentukkomunikasi 

bahasa non- verbal. 
 Sementara kesulitan yang dialami oleh anak tunanetra ketika melakukan komunikasi 

dengan tunarungu adalah ketika adanya anak tunarungu total yang tidak mengeluarkan suara 

sama sekali maka anak tunanetra tidak paham akan maksud dan tujuan pembicaraannya. 

Bahasa isyarat yang menggunakan isyarat tangan anak tunanetra tidak paham karena tidak 

bisa melihat. Selain itu, apabila anak sudah sama-sama tidak mengerti dengan apa yang 

disampaikan dan tidak ada pendamping yang mendampingi maka anak-anak tersebut akan 

saling menjauh.  

Penelitianinimengharapkanhasil penelitian ini bisa menjadi patokan dalam 

mencarikan alternatif atau cara untuk meningkatkan komunikasi tunanetra dan tunarungu, 

dan sebaiknya guru lebih memperhatikan dan mencarikan solusi agar tunanetra dan 

tunarungu dapat melakukan komunikasi dengan lebih baik. 
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ABSTRACK 

 

Ezi Rahmayulis. 2018. "Communication Blind People with Deaf in SLB N 1 

Padang Panjang". Department of Extraordinary 

Education Faculty of Education Science State 

University of Padang. 

This research is based on the findings of researchers about the form of 

communication with visual impairment X with deaf in SLB N 1 Padang Panjang. 

When the observation researchers see a uniqueness in which students with visual 

impaired asiknya gathered with children deaf who are playing at break time on the 

terrace school. Researchers conducted an interview with one of the teachers that 

the blind and deaf child are used to playing and communicating together during 

break time. 

The research method used is descriptive qualitative research. The research 

setting was carried out in SLB N 1 Padang Panjang, with the aim to see blind 

communications with tunarugu. Data collection techniques used in the form of 

observation, and interviews. 

From the research result that blind communication with deaf in SLBN 1 

Padang Panjang can communicate by way of direct touch, by pulling the hand of 

the opponent's speech that is deaf children, giving cue code example like when 

invited to play blind child X refuse by shaking head and refuse with signaling, and 

conveying the intent and purpose through the school's citizens to be presented to 

deaf students. While the difficulties experienced by blind children when 

communicating with the deaf is when there is a total deaf child who does not 

make a sound at all then the blind child does not understand the purpose and 

purpose of the conversation. Sign language using hand gestures blind children do 

not understand because they can not see. In addition, if children are equally not 

understand what is delivered and there is no accompanying assistant then the 

children will be away from each other. 

This study hopes that the results of this study can be a benchmark in finding 

alternatives or ways to improve blind and deaf communication, and teachers 

should pay more attention and find a solution for the visually impaired and deaf 

people to communicate better. 

 

Keywords: Kommunicatian, children with blindsm, children with hearing 

                  impairment. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat serta karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul “Komunikasi Tunanetra dengan Tunarungu di SLB N 1 Padang Panjang.” 

Shalawat beserta salam penulis ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

telah berjasa membawa dua petunjuk hidup untuk umatnya yaitu Al-Qur’an dan 

Hadist. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara berkomunikasi 

anak Tunanetra dengan anak Tunarungu. Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu 

Bab I berupa Pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berupa kajian teori 

yang terdiri dari hakikat tunanetra dan tunarungu, hakikat komunikasi tunanetra 

dan tunarungu, interaksi sosial tunanetra dan tunarungu, penelitian relevan dan 

kerangka berpikir. Bab III berisi metodologi penelitian yaitu jenis penelitian, 

setting penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan interpretasi data, teknik keabsahan data. Bab IV berisi 

hasil penelitian dan pembahasan. Dan bab V penutup berisi tentang kesimpulan 

dan saran.  

Dalam penulisan skripsi ini banyak sekali peneliti mendapat banyak 

bimbingan, arahan dan bantuan oleh karena itu peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Peneliti 

juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan yang diharapkan. 
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Oleh karena itu peneliti mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun 

untuk kesempurnaan skripsi. Semoga skripsi ini menjadi bermanfaat bagi 

pembaca khususnya bagi Pendidikan Luar Biasa. 

 

      Padang,    Maret 2018 

      

      Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan oleh Tuhan selain menjadi makhluk individu juga 

sebagai makhluk sosial, yang berarti manusia itu tidak dapat hidup sendiri-

sendiri, akan tetapi saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lain, 

baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun 

kelompok dengan kelompok lainnya. 

Manusia dalam memenuhi kebutuhannya, selalu berusaha menjalin 

interaksi sosial yang baik, sebab dengan interaksi sosial inilah manusia dapat 

memenuhi kebutuhannya, serta dapat mengembangkan kemampuannya secara 

optimal. Hal ini dapat terjadi jika lingkungan sosialnya memberikan 

kesempatan, dan jika tidak maka usaha pemenuhan dan pengembangan 

kemampuan itu dengan sendirinya akan terhambat. 

Usaha dalam menjalin interaksi sosial yang baik, manusia 

mempergunakan berbagai cara komunikasi seperti, bahasa lisan, bahasa isyarat, 

bahasa tulisan, untuk menyampaikan maksud isi hatinya. Dalam berkomunikasi 

manusia dituntut untuk saling mengerti dan memahami bahasa 

dipergunakannya, baik itu pemberi informasi maupun penerima informasinya. 

Jadi komunikasi  merupakan suatu proses, baik berupa pengiriman stimulus, 

pemberian sinyal, pemberian informasi dalam simbol, serta proses pengiriman 

pesan yang akan diinterpretasikan oleh si penerima pesan. 

Sebagai makhluk sosial manusia dalam kehidupannya selalu 

berkomunikasi antar sesama manusia lainnya. Mereka akan saling ingin 
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mengungkapkan perasaan, keinginan hati dan pikirannya masing-masing. 

Dalam berkomunikasi akan terjadi interaksi antar dua orang atau lebih. Agar 

informasi yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima atau dipahami 

secara benar olah komunikan, pesan yang berupa pikiran atau ide lebih dahulu 

harus diubah  menjadi lambang-lambang berupa gerakan, sinar, suara atau 

bahasa. Oleh  sebab itu bahasa adalah alat yang sangat penting dalam 

berkomunikasi karena bahasa sebagai penghubung antara penyampai pesan 

dengan si penerima pesan. 

Perkembangan bahasa berkaitan dengan proses pemerolehan bahasa yang 

dimulai dari mendengar, meniru, kemudian mengingat. Seperti kita ketahui 

bahwa sebelum anak mampu berbicara ia mendengar dahulu suara-suara dari 

lingkungan, terutama ibunya, kemudian meniru bunyi-bunyian yang ada di 

lingkungan tersebut, selanjutnya anak mampu berbahasa dan berbicara seperti 

model lingkungan tempat ia dibesarkan. Dengan bahasa mereka dapat saling 

mengerti dalam berinteraksi, begitu juga dengan bahasa dan komunikasi anak 

berkebutuhan kuhsus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata 

anak normal, baik menyimpang ke atas maupun ke bawah dari kriteria normal 

dalam hal karakteristik mental, kemampuan-kamampuan sensoris, karakteristik 

neumotor atau fisik, perilaku sosial serta emosional, kemampuan 

berkomunikasi, maupun gabungan dari berbagai variabel tersebut sejauh ia 

memerlukan modifikasi pelaksanaan sekolah dalam bentuk pelayanan 

pendidikan khusus untuk mengembangkan kapasitasnya secara maksimum. 



3 
 

Cakupan konsep anak berkebutuhan  khusus  dapat dikategorikan menjadi dua 

kelompok besar yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara 

(temporer) dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanen). 

Anak  tunanetra  merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus 

dimana mengalami kesulitan dalam penglihatan baik secara ringan maupun 

total. Anak tunanetra dalam melakukan komunikasi dengan orang lain atau 

sesama tunanetra memanfaatkan indra pendengarannya sebagai alat menerima 

informasi. Berbeda dengan anak tunarungu dimana anak  mengalami 

kehilangan kemampuan pendengaran baik sebagian maupun keseluruhan, 

dalam berkomunikasi anak tunarungu lebih mengutamakan penggunaan indra 

penglihatan sebagai penerima informasi.  

Ketika seseorang mengajak bermain dimulai dengan berkomunikasi 

untuk melakukan interaksi komunikasi. Komunikasi berlangsung apabila ada 

komunikator,  komunikan dan pesan yang disampaikan. Untuk interaksi 

komunikasi harus memperhatikan bentuk, kendala dan usaha yang akan terjadi 

ketika  berkomunikasi. Hal ini  juga berlaku untuk anak tunanetra dan 

tunarungu dalam berkomunikasi.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB N 1 Padang 

Panjang, dimana seluruh siswa berjumlah 46 orang terdiri dari dua orang 

tunanetra, sembilan orang tunarungu, 31 orang tunagrahita, dua orang 

tunadaksa, dua orang autis. Peneliti melihat suatu keunikan yang mana siswa 

tunanetra dengan asiknya berkomunikasi dengan anak tunarungu yang sedang 

bermain permainan tradisional di waktu jam istirahat di teras sekolah. Dari 
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sekelompok anak itu terlihat adanya anak tunagrahita, tunanetra, tunadaksa, 

dan tunarungu. Begitu pula dengan siswa tunarungu dengan asiknya 

mengunakan bahasa isyrat dalam berkomunikasi dalam kelompok bermain 

tersebut. 

Setelah melihat sekelompok anak dan peneliti melanjutkan observasi ke 

kelas yang lain. Peneliti bertemu seorang guru yng sedang duduk di dalam 

kelas. Peneliti melakukan wawancara dengan guru tersebut. Dari hasil 

wawancara dengan guru tersebut diperoleh informasi, bahwasanya anak 

tunanetra dan tunarungu sudah biasa bermain dan berkomunikasi bersama-

sama saat jam istirahat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti tertarik untuk 

mengangkat permasalahan tentang komunikasi tunanetra dengan tunarungu di 

SLB N 1 Padang Panjang. 

B. Fokus Penelitian 

Agar pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan efesien, untuk itu 

penelitian ini difokuskan pada komunikasi tunanetra dengan tunarungu yang 

meliputi: 

1. Bentu berkomunikasi  tunanetra dengan tunarungu. 

2. Kendala yang dihadapi tunanetra dan tunarungu  dalam berkomunikasi. 

3. Usaha yang dapat dilakukan tunanetra dan tunarungu dalam mengatasi 

kendala yang dijumpai dalam berkomunikasi. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Sehubungan dengan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan dalam 

penelitian yang akan dicari jawabannya yaitu: 

1. Bagaimana bentuk berkomunikasi  tunanetra dengan tunarungu. 

2. Apa kendala yang dihadapi tunanetra dan tunarungu  dalam berkomunikasi. 

3. Apa usaha yang dapat dilakukan tunanetra dan tunarungu dalam mengatasi 

kendala yang dijumpai dalam berkomunikasi. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan 

gambaran mengenai : 

1. Bentuk berkomunikasi  tunanetra dengan tunarungu. 

2. Kendala yang dihadapi tunanetra dan tunarungu  dalam berkomunikasi. 

3. Usaha yang dapat dilakukan tunanetra dan tunarungu dalam mengatasi 

kendala yang dijumpai dalam berkomunikasi. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan  mempunyai manfaat untuk berbagai 

pihak  diantaranya yaitu: 

1. Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mendapatkan pengetahuan dalam 

membuat skripsi yang akan diajukan sebagai persyarat memperoleh gelar 

sarjana pendidikan. Selain itu, dapat meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan wawasan peneliti tentang gambaran komunikasi tunanetra 

dengan tunarungu di SLB N 1 Padang Panjang. 
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2. Pendidik 

Dengan adanya hasil penelitian ini, dapat menambah wawasan para 

pendidik mengenai komunikasi tunanetra dengan  tunarungu. Sehingga para 

guru bisa lebih memperhatikan komunikasi siswa tersebut  serta mencari 

solusi yang dapat menunjang kondisi siswa. 

3. Calon Peneliti 

Bagi calon peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan informasi pendukung untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibahas pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi tunanetra dengan tunarungu di SLBN 1 Padang 

Panjang dapat berkomunikasi dengan cara sentuhan langsung, dengan cara tarik 

menarik tangan lawan bicaranya yaitu anak tunarungu, memberi kode isyarat 

contohnya seperti ketika diajak bermain anak tunanetra X menolak dengan cara 

menggelengkan kepala dan menolak dengan isyarat tangan, serta menyampaikan 

maksud dan tujuan melalui warga sekolah agar disampaikan kepada siswa 

tunarungu. Dalam hal ini menunjukkan bahwa anak Tunanetra dengan tunarungu 

mengunakan bentuk komunikasi bahasa non- verbal.  

Sementara kesulitan yang dialami oleh anak tunanetra ketika melakukan 

komunikasi dengan tunarungu adalah ketika adanya anak tunarungu total yang 

tidak mengeluarkan suara sama sekali maka anak tunanetra tidak paham akan 

maksud dan tujuan pembicaraannya. Bahasa isyarat yang menggunakan isyarat 

tangan anak tunanetra tidak paham karena tidak bisa melihat. Selain itu, apabila 

anak sudah sama-sama tidak mengerti dengan apa yang disampaikan dan tidak 

ada pendamping yang mendampingi maka anak-anak tersebut akan saling 

menjauh. 

Adapun usaha yang telah dilakukan anak tunanetra X dalam membentuk 

komunikasi dengan anak tunarungu di sekitarnya adalah dengan cara meminta 
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bantuan kepada teman-teman dan guru yang mengerti dengan bahasa tunarungu. 

Sementara usaha lain yang juga dilakukan oleh anak tunanetra adalah dengan 

belajar abjad jari, hal ini dilakukan bersama anak tunarungu dan juga anak–anak 

lainnya serta anak tunarungu lebih belajar untuk memperjelas oralnya ketika 

berkomunikasi. Hal ini bertujuan agar komunikasi anak tunanetra dengan 

tunarungu dapat berjalan dan dapat dimengerti oleh anak tunarungu jika mereka 

ingin berkomunikasi. Tunarungu   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa menjadi patokan dalam 

mencarikan alternatif atau cara untuk meningkatkan komunikasi tunanetra 

dan tunarungu. 

2. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian sebaiknya guru lebih memperhatikan 

dan mencarikan solusi agar tunanetra dan tunarungu dapat melakukan 

komunikasi dengan lebih baik. 
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